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ABSTRAK

Bisnis oriflame sungguh sangat pesat dalam pemasaran produk, banyak nya minat
yang di minati oleh masyarakat dalam bisnis ini baik dalam konsumsinya mau pun dalam
pemasarannya. Di dalam oriflame terdapat banyak sekali bonus dan bonus ini yang terkenal
di perusahaan ini akan tetapi terdapat hal yang tidak sesuai dari penerapan bonus ini
yakni adanya bonus yang sudah dapat di clam bagi member oriflame yang mana bonus ini
diclam pada jatuh tempo yang sudah di berikan, dan ketika di claim bonus itu tidak dapat
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di ambil di karnakan ada beberapa syarat yang mana tidak di cantumkan di akad pertama
dalam penyampaian bonus pada membernya yang mana seoarang member harus membeli
barang dari oriflame di masa yang akan datang tetapi syarat ini belum mutlaq dari orfilame,
dan syaratnya hanya perkiraan saja dari seorang member bukan mutlag dan konkrit dari
perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme clam pemberian
bonus pada pencapaian target penjualan oleh member multi level marketing di oriflame
beauty cosmetic dan untuk mengetahui tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 75/DSN MUI/
VII/2009 tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah terhadap mekanisme
claim pemberian bonus bersyarat pada pencapain target penjualan oleh member multi level
marketing oriflame beatuy cosmetic. Jenis penelitian kualitatif lapangan. Dengan Metode
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi dan setelah semua data data yang
sudah di kumpulkan lalu di Analisa dengan fatwa DSN MUI No. 75/ DSN-MUI/VII/2009
dengan metode deskriptif. Dari pada hasil pembahasan dari penelitian ini, mekanisme dalam
pencapaian target yang di lakukan oleh member untuk mendapatkan bonus yaitu Member
harus melakukan penjualan barang dari oriflame, Member harus mengumpulkan jumlah point
yang sudah di kumpulkannya dari hasil penjualan barang Dan Member harus melakukan
penyetoran point atau melakukan sistem tutup Point Dan dari sudut pandang fatwa DSN
MUI No. 75/ DSN-MUI/VII/2009 terhadap bonus point yang bersyarat orfilame sudah
memenuhi dasar dasar yang ada ketentuan dalam fatwa, karna syarat yang di tentukan
oriflame sudah seperti dengan persyaratan yang terdapt dalam fatwa ini.

Kata Kunci: Pemberian bonus bersyarat, Penjualan langsung berjenjang syariah, Fatwa
DSN MUI No. 75/ DSN-MUI/VI1/2009
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